BAB]
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia pada saat ipj sedang  mengalam;i proses
perekonomian yang  sulit  dengan adanya  krisig moneter  yang
berkepaujangan,seluhgga pemerintah harus berusaha untuk memuliitkan dan
mengembalikan keadaan perckonomian seperti semula Hat inj dapat dicapai
dengan 1nelaksanaken pembangunan disegala bidang, demi terwojudnya
landasan yang kuat menuju masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan
pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945,

Dalam  melaksanakan pembangunan di Indonesia tenaga kerja
mempunyai peranan yang Sangat penting sebagai pefaku dan tujuan
Pembangunan. Tenaga ketja merupakan motor penggerak pernsahaan,patner
ketja,asset perusahaan Juga sebagai agsot terpenting dalam meningkatkan
volume pembangunan Oleh karena itu petianganan masalah tenaga kerja
dildkukan seoptimat mungkin,

Hubungan kerja terjadi setelah adanya Petjanjian kerja antara seorang
buruh  dan majikan yaitn  suaty Peganjian  dimana pihak
kesatu,buruh;mengikatkan diri untuk  memperkerjakan buruh itu dengan
membayar opah.”Pada pihak lainya” mengandung arti bahwa pihak burgh
dalam melakukan pekerjaan ini berada dibawah pimpinan pihak majikan ! D

* Iman Soeponto, Hukw Perburuhan Bldang Hubungan Kerya, Djambatan, Jakarta, 2001, Iitm |
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masyarakat Indonesia dikenal dengan adanya bermacam-macam hubungan
lain antara dua belah pihak yang dasarnya adalah juga melakukan pekesjaan
dengan pembayaran sebagai balas jasajtetapi tidak dinamakan hubungan
kerja.Berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan di malam hari,seringkali
digeluti oleh wanita dalam mencari nafkah dan ada pekerjaan-pekerjaan
tertenty yang mewajibkan wanita tersebut untuk bekerja di malam hari.Hal ini
misalnya pada sebuah pabrik yang memiliki tiga shif jam kerja yang salah
satunya berawal di sore hari dan berakhir pada pagi hari,

Salah-satu-peketjaan-yang dilakukan -di-malam-hani adalah pekerjaan
sebagai tenaga kerja sebuah perusahaan di PT Golden Manyaran Semarang.
Pekerjaan yang dilakukan di malam hari mempunyai risiko yang lebih besar
dibandingkan pekerjaan yang dilakukan di pagi dan siang hari. Risiko yang
lebih besar antara lair riskan teritadap perlakuan dari majikan atau pihak lain
ya;llg' menganggap bahwa wanitd yang bekerja di malam hari “bisa di bawa™.
Bi;[l)jak kasus pelecehan seksual bahkan perkosaan yang terjadi pada wanita
yang beKerja di malam hari. Padahal semna itu dilakukan karena it memang
tuntutan pekerfadn,

Seorang wanita yang belkerja pada malam har harus dilindungi dari-
kemungkinan-kemungkioan terkena risiko atas pekerjaan yang dilakukamya,
Oleh karena itu peneliti ini ingin mengungkap tentang bentuk perlindungan
ht}xkum yang seharusnya diterima oleh tenaga kerja-wanita yang bekerja

) dnnalam liari, dan -perlindongan -hukum -pada prakteknys. Dengan demikian

Aalamw namalionn alrnot sns alran Ashaadinnlrdn casbarn Ao ondlhem  Adrea. Fevr nadis
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,dari perlindungan hulum yang di berikan kepada tenaga kerja wanita vang:
bekerja. dimalam. hari. gghususnyaf"t@agav kerja \ggnita*ﬂi.- PT Golden
Manyaran Semarang 2

‘Secara yuridis Pasal:5 'Undang-:Undang.Nomor 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan,memberikai perhndungan bahwa- setiap’ Karyawar berhak
.dan mempunyai kesempatan yang sama uotuk memperoleh pekerjaan dan
penghidupan yang layak tanpa membedakan jenis kelamin suku,ras,agama
dan aliran politik sesuai dengan minat kemampuan temaga kemja yang
bersangkutan,termasuk  perlakuan  yang sama terhadap  pefiyaindang
cacat.Sedangkan Pasal 6 mewajibkan kepada pengusaha yntuk memberikan
hak  dan  kewajiban  pekerja/buruh  tanpa membedakan  jenis
‘keiamin,suku,ms,agmha,wmna‘laﬂit,’dan aliran politik.

Penulis tertarik meneliti PT Goldenr Manyaran Semarang karena dari
=p;exieli:t-ian awal yang dilakukan diketahui bahwa tenaga kega sore dan
malam hari pada shif 2 dan.3 dai-jam 15.00-— 11.00 malam dan-11.00 -
07.00 pagi. Shif Kerja yang demikian membuat wanita yang mendapat giliran
'bek‘erja pada jam tersebut ‘mempunyai risiko kerja yag lebib tinggi
dibandingkan rekan kerjanya yang bekerja pada shif yang lain.

Berdasarkan urain diatas, dapat dikefaui bahwa fenaga kerja wamita
yang bekefja pada mdlam hari di PT Golden Manyaran Semarang mempunyat

kecenderungan mendapatkan risiko kerja yang tinggi. Oleh karena itulah
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‘pénulis tertarik meneliti mengenai perlindungan hukum terhadap warita yang
bekerja.di.malam hari di PT Golden Manyaran Semarang.
B. Permmusan Masalah
‘Berdasarkan latar belakang ‘masalah -yang ada, penulis tertarik untok
meneliti masalah :
1. Bagaimanakah pelaksanaan perlindungan hukum tethadap tenaga kegja
wanita yang bekerja di'malam hari di PT Golden Manyaran Semarang ?
2. Apasaja‘faktor pendukung dan faktor penghamibat yang dihadapi dalam
pelak-sanaan perlindungan hukum tethadap tenaga kerja wanita yang

-bekerja pada malam hari di PT.Golden Manyaran Semarang ?

C. fifujuan,.ﬂenelitian
L. Untuk mengetahui pelaksanaan perlindungan buknm terhadap tenaga kerja
wanita yang bekera pada malam hari dif PT Golden Manyaran
‘Semarang.
2. Untok mengetahui faktor pendukung dan faktor penghembat yang

L

wanita yang bekerja di malam hari di PT Golden Manyaran Semarang,

D. Manfaat Penclitian

1. Manfaat Akademis

~ HMasil -penclitian dibarapkan dapat digunekan sebagi pendalaman

e nt immealal cmnanlals rmina hadasddessanan Aanaan narlindsonoean
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Jnakumn terhedap tenaga kerja wanita yang hekerja di malam hard yang
diterapkan oleh perysahaan,

2. Manfaat-Bagi Penalis

Sebagai upaya lebih menrdalami masalab perlindungan ulaum terhadap
.denaga kerja wanita yang -bekerja di malam hari yang diterapkar gleh
| perusahean dan mendekatkan teori-teori dan praktek dilapangan serta
‘untuk mefengkapi syarat-syarat ditam memperoleli gelar sarjana hukum
~Universitas Muhamiradiysh Yogyakarta.

3. Manfaat Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan Jpenulisan dan
‘behan pertinibangan dalam mengamibil keputusan atan kebijaksanaan
perusahaan dimasa yang akan datang.

E. TinjairtanPustaka
1. Pengertian Hukum Kctcnagakerjaan

Dalam perkembangan hukum perbuban di Indonesia istilah burah
diupayakan untuk diganti dengan istilah pekerja, sebagaimana yang
diusulRan oleh pemerintalh (Depnaker) pada wakéu Kongres FBSI IT
tahun 1989. Alasan. pemerintah karcna istitah ‘buruh tidsk sesuai dengan
kepribadian bangsa. Buruh lcbih cenderung menunipk pada golongan

_yang selaln ditekan,dan berada dibawah pihak lain yakni majikan.

Berangkat dari sejardh penyébutan istilah penyebutan buruh

ooy FoerrabanE A + Je
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dengan wang, padabal ada Pula buruhipekeria Yeig menerima imbalan
dalam beotuk harang ®
Untuk kepentingan santunan Jaminan kecelakaan ketja dalam Jaminan
Sosrat Tenaga Keyga (Jamsostek). Berdasarkan Undang-undang No. 3
Tahun 1932, pengertian “Pekerja” dipertuas yakni termasuk ; '
4. Magang dan murid yang beketja pada perusahaan baik yang
: Mmenerima upah maupun tidak.
b | Mereka yang tuemborong pekerjaan kecuali jtka yang memborong
adakih perusahaan,
¢. Narapidaua yang dipekerjakan di peruséhaan-
2. Ee{lgerﬁan Tenaga Kerja

Dalam pasal T angka 7 Undang-undang Nomor 13 Takun 2003
tentmyp ketenagakerjamn, istitsh tenaga kerja mengandung pengertian

yang bersifat wowm, yaim setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barmng dan atan jasa wnmyk ‘memenuhi

kebutuhan sendiri maupun untuk masyargkat. Pengertian tersebut belum

Jelas memunjukkan status hubungan kerjanya. Secars Khusus Hatim

(1990 : 11) memberikan peigertian burah/pegawai adalah -
| 1. Bekerja pada atan natuk majikan/perusahaan,

| 2. Imbalan kerjanya di bayar olefi majikan/perusahan.

31bid, him 33,

T mtro"DF




" nitr

PDF’



burh dan majikan secars yuridis merupakan mitra kerja yang

mempunyai kedudukan yang sama , karena itu lebih tepal jika sebut

dengan istifah pengusaha. Sehubungan dengan hal tersebut, Perundang-
undangan yang labir kemudian seperti Undangmdang  No. 3 Tahun

1992 tentang Jamsostek, Undang-andang No. 25 Tahun 1997 tentang

ketenagakerjaan menggunakan istilah pengusaha dafam pasal 1 angka 3

Utj\dang-undang No. 13 ‘fahun 2003 menjelaskan pengertian pengusaha.

yakni

t. Orang perseorangan, persekutuan, atay badan  hukum yang
metjalenkan perusahan sendiri.

2.l Orang perseorangan, persekutvan, atau badan hukum yang secara
berdiri sendiri menjatankan perusahan bukan miliknya.

3. Orang persecrangan, persekutuan, atan badan hukum yaitg berada di
Indonesia mewakili perusahan. Sebagaimana di maksndkan dalam
huruf a, b yang berkedudunkan di luar wilayah Indonesia.

Selain pengertian pengusaha Undang-undang No. 13 Tahun

2003 juga memberikan pengertian pemberi  kerja yakni  orang

perscorangan, pengusaha, badan hukum atsu badan-badan lainnya vang,

mempekerjakan tenaga kerja dengan membayar upab atam imbalan dalam
bentuk lain ( Pasal 1 angka 4). Pengaturan istilah pemberi kerja ini
muncel urtgk menghindar orang yang bekerja pada pibak fain yang

!
tidak dapat dikategorikan scbaga pengusaha khususnya bagi pekerja
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pada sekior infdntial, Sediifigkin pengertian pehisabian dalam Undang-

undang No. 13 Tahwm 2003 adalah:

4. Setiap bentuk wusaha yang berbadan hukum atay tidak yang
mempekerjakan pekerja dengan tujnan mencari kenntungan atan
tidak, milik orang Perseorangan, persekutnan, atzn badan huloum,

beil milik swasta maupun milik Negara yang mempekerjakan
| buruh/pekerja dengan membayar upah. atay imbalan dalam bentuk
apapun.

b Usaha-tisaha sosial dan usiha-usaid laith yang wettipunyai pérgarul
‘dan mexmpelrjaan'traal; Tin dengan mieibayar pah tai sthali
idalam bentuk lain ( Pasal 1 angkd 6 ).

Periindungan Tenaga Kerja

Menyadari akan pentingnya pekerja bagi perusahaan, pemeriniah

- dan ‘masyarakat, maka perhi dilikiksii pemikitani agar pekerja dapat

‘menjaga keselamatanya -dalam ‘menjalankan pekerjaan. Demikian pula
petlu diusahalan ketenangan dan kesehatan pekerja agar apa yang

dihadapioya  datam pekefjaan  dapat  diperhatikan  semaksimal

- mungkin sefiingga kewaspadaan- dalaiin menjalankan -peketjaan. it tetap

terjamin.  Pemikiran-pemikiran ity merupekan pogram  petlindungan

-pekerjayany  dalam - praktek  sehari-hari berguna untuk  dapar

mempertahankan produktivitas dan kestabilan perusahaan,

Peﬂiﬁdhngan- pekerja  dapat dilakukcan baik dengan jalan

smemberikan tuntunan;maupun -dengan jalan ‘meningkatkan -penegakan
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hak-hak -asasi “manusia;perlindunpan ‘fisik dan teknis serta sosial dan

ekonomi melalei norma. yang berlaku dalam lingkungan kega itu.

Dengan demikian perlindungan pekerja inf akan mencakup:*

a. Norma keselammatan kerja,yang telipoti @ keésélaiiatan Kerja “yang
bertalian derigan mesin, pesawat,alatalat kerja- balmn adan proses
pengerjaanya, -keadaan tempat -kerja.dan lingkunganya serta cara-
cara melakukan pekerjaan.

b. Norma keselamatan kerja dan Heigiene kesehatan perusabaan, yang
‘mieliputi: pemeliharaan dan mempertingyi derajat kesehiatan pekerja,
dilakukan demgan mengatur pemberian obat-obatan, perawatan
-tenaga kerja yang sakit. Mengatur persediaan tempat, cara.dan syarat
kerja yang memenuhi heigiene kesehatan perusahaan dan kesehatan
pekerja untuk mencegah penyakit, baik sebagai akibat bekerja atan
penyakit umum serta menempatkan syarat kesehatan bagi perumahan
pekerja.

¢. Norma kerja, yang meliputi : Perlindungan terhadap tenaga kerja

yang bertalian dengan waktu bekerja, sistem pengupahan, istiraliat

cuti, kerja wanita, anak, Kkesusilaan ibadah medurut agama,
keyakinan masing-masing yang diakui pemerintah, kewajiban sosial
kemasyarakatan dan sebagainya guna memelihara kegairahan dan
moril kerja yang menjamin days guna kerja yang tinggi serta

menjaga perlakuan yang sesuai dengan martabat manusta dan moral,

4 ¥ artacannaira 2 dan Dianca Tedeaminanih Dabal anbal Efaws Pachowikaw #a T Acaafas

" nitro’™™"



12

d. Kcpada tenaga kerja yang mendapat kecelakaan dan/atau menderita
penyakit kuman akibat pekerjaanberhak atas ganti rugi perawatan
dan rehiabilitasi akibat kecelakaan dan atan penyakit akibat
pekerjaan,ahli warisnya berhak mendapat ganti kerhﬁan.

Berkaitan dengan hal di atasImam Seepomo membagi

‘pgrlindungan pekerja ini menjadi 3 { tiga) macam,yaitu:

a. Perlindungan ekonomis,yaitu suatn jenis perlindungan yang

I berkaitan dengan uszha-usaha untuk memberikan kepada pekerja

suatu penghasilan yang cukup . memenuhi keperluan sehari-hari

baginya beserta kclllmgmy&m dalam hal pekerja tersebut
tidak mampu bekerja karena sesuatu diluar kehendaknya.

Perlindungan ini disebut dengan Jaminan Sosial.

b. Perlindungan sosial, yaitu suatu jents perlindumgan yang berkaitan
dengan usaha kemasyarakataan, yang bertuyjuan memungkinkan
pekerja itu mengenyam dan memperkembangkan prikehidupannyg
sebagai manusia pada umumnya dan sebagai anggota masyarakat
dan anggota keluarga, atau yang biasa disebut kesebatan kerja.

¢. Perlindungan teknis, yaitu suatu jenis peflindungan yang berkaitan
dengan usahd-usaha untuk menjaga pekerja dari bahaya kecelakaan
yang dapat (’iit‘inibulkan o'léh pesawat-pesawat atau alat kerja lainya

. atau oleh bahan yang oleh atau yang dikerjakan perusahan. Di dalam

et e mes maleatrdine e e el i denis s Saandn Jed Alanhed Tranalomatan
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S. Perlindungan Tenaga Kerja Wanita
Pengaturan pekera. perempuan dalam Undang-undang Nomor 13
Tahun 2003 telah banyak mengalami perubahan dari ketentuan
sébelumnya yang melarang perempuan dipekerjakan pada matam liari,
kecuali karena®sifatityapekerjaan tersebut harus dikerjakan oleh wanita
- dengan meminta ijin instansi .yang bertanggungjawab .di bidang
ketenagakerjaan. Dengan perkembangan zaman dan tuntutan hidup
sepertl sekarang ini sudah waktunya laki-laki dan_perempuan diberikan

;keéempatan yang sama umtik melakukan pekerjaan, -hanya-saja karena

gifat.- dan kodrat kewanitaannya, maka bagi. penpusaha yang

mempekerjakan perempuan pada malam hari harus memenuhi ketentuam
sebagaimana diafur dalam Pasal 76 Undang-undang No:I3 ‘Tahuﬁ’ZOOB.

a. Pekerja/buruh perempuan yang bérumur kurang dari 18 deiapan
belas. ) tahun dilarang dipekerjakan amtara  pukul 23.00 -sampat
dengan pukul 07.00 (Pasal 76 ayat (1)).

"b. Pengusaha dilarang mempekerjakan pekerja/buruh.perempuan hamil
yamg menurut Keterangan dokter berbahaya bagl ‘keséhatan dan
keselamatan kandunganya maupun dirinya.( Pasal 76 ayat (2)).

. Pengusaha dilarang mempekerjakan pekerja/burub perempuan antara
pukul 23.00 sampai dengan 07.00 ( Pasal 76 ayat (3)) wajib:

1) Memberikan makanan dan minuman bergizi.

o B Afaminma Iramamilann dan Iransmmannan anlamn ditamnnt arin
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d. Pengusaha wajib menyediakan angkutan antar Jeraput  bagi
pekerja/boruh perempuan yang berangkat dan pulang bekerja antara

pukul 23.00 sampai dengan 05.00 ( Pasal 76 ayat (4)).

‘Metode Penelitian
Dalam penelitian ilmiah sangat diperfukan adanya metode, Metode ini

.j[dimaksudkau untuk memperlancar jalannya pekerjaan, pencarian data dan

memberi petunjuk teknik penelitian vang akan dilakukan. Adapun motode

‘penelitian ini terdiri dari:

1. Lokasi penelitian
Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih adalah di daerah Semarang.

2. Metode Pengumpulan Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

“sekunder.

a. Data primer meliputi data yang diambil langsung dari subyek yang
diteliti atau sampel ifu sendiri serta observasi langsung pada obyek
penelitian. Data primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara
secara tertulis kepada dua pihak yaitu para tenapa kerja itu sendiri
berdasarkan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan terlebih
dahulu secara garis besarnya.

b. Data sekunder yaitu data vang di peroleh dan penelitian kepustakaan,

yang berupa catatan-catatan atau dokumentasi milik pihak perusahiaan
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yang dianggap bisa membantu memberikan informasi tambahan dalaim
penelitian ini, Adapun bahan hukum yang dipunakan. adalah:®
1) Bahan Hukum Primer

a. Undang-Undang Nomor 13 tihun 2003 teritang

Ketenagakerjaan.
b. Undarig-Undang Nomor -21 Tahun 2000 tentang Serikat
Pekerja/Serikat Buruh

¢. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial

Tenaga Kerja.

d. Undang-Undang Momor 3 Tahur 1992 tentang Pekerja

€. Undang-Undang Nomor 25

Tabun 1997 tentang

Ketenagakerjaan.

f Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tentang

Ketcnagakerjaan.
& Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1957 tentang Penyelesaian
Perselisthan Perburuhan,

2) Bahan hukum-Sekunder

Bahan Hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan

penjelasan mengenai bahan hukum primer serta dapat membantu

menganalisis yaitu bukn-buku literatur.

" nitro’™™"
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pernyataan dihubungkan dengan teori-teori ilmu hukum termasuk dengan

ilmu sosial.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini penulis susun mempermudah dan

memahami permasalahan mengenai Perlindungan hukum terhadap tenaga

kerja wanita yang beketja dimalam hari di PT Golden Manyaran Semarang.

Penulis membagi empat bab dan masing-masing bab akan diuraikan dalam

sub bab-sub bab, adalah sebagai berikut:

BAB I

BAB I

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, peramusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,

dan sisternatika penulisan.

: TINJAUAN UMUM TENTANG TENAGA KERJA WANITA

DAN PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP TENAGA
KERJA WANITA YANG BEKERJA DI MALAM HARI

Bab ini menguraikan tentang pengertian tenaga kesja, macam-
macam tenaga kerja, Hak dan kewajiban tenaga kerja, hubungan
kerja, peraturan perusahaan, pengertian perlindungan hukum,
tujuan perlindungan hukum, manfaat perlindungan hukum,

perlindungan hukum terhadap tenaga kerja wanita, dan tujuan

narlindunaan hnlrim tarhadan tanaae aria wswonita cmme haolrorin J4
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BABIIT:

BABIV:
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang sejarah berdirinya, latar belakang,
gambaran umum tentang PT Golden Manyaran Semarang,
pelaksanaan perlindungan hukum terhadap tenaga kerja wanita
yang bekerja di malam hari di PT Golden Manyaran Semarang, dan
faktor pendukung dan faktor penghambat perlindungan hukum
terhadap tenapa kerja wanita yang ditcrapkan di PT Golden
Manyaran Semarang.

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang ditarik berdasarkan
pembahasan terhadap dua permasalahan dalam skripsi ini, dalam

hal ini adalah hasil penclitian dan analisis data, serta saran-saran

L] T, 4 - . -
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